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ABSTRAK

Ester Cristina Br. Purba
401.14.11.029

PENEGAKAN HUKUM MENYALAKAN LAMPU UTAMA
DI SIANG HARI BAGI PENGENDARA SEPEDA
MOTOR DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG

NOMOR 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU
LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN

(Studi Kasus di Satuan Lalu Lintas Kota Pangkalpinang)

Skripsi, Fakultas Hukum, 2019

Kata Kunci : Penegakan Hukum, Lampu Utama, Pelanggaran, Pengendara

Penegakan hukum menyalakan lampu utama di siang hari bagi pengendara
sepeda motor masih banyak yang tidak menyalakan lampu utama di siang
hari dan tidak patuh terhadap Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Penegakan hukum menyalakan
lampu utama di siang hari bagi pengendara sepeda motor di Satuan Lalu
Lintas Kota Pangkalpinang tidak optimal dan tidak pernah masuk keranah
pengadilan. Lampu utama diwajibkan menyala di siang hari bagi
pengendara sepeda motor menurut penjelasan Pasal 107 ayat (2) terkhusus
untuk pengendara sepeda motor wajib menyalakan lampu utama pada siang
hari. Pelanggaran tidak menyalakan lampu utama di siang bagi pengendara
sepeda motor terjadi di wilayah Satuan Lalu Lintas Kota Pangkalpinang.
Pengendara sepeda motor bertentanggan dengan peraturan hukum dan
Undang-Undang karena tidak menyalakan lampu utama di siang . Rumusan
masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana penegakan hukum dan
faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum menyalakan lampu
utama di siang hari. Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris
dengan melakukan wawancara di Satuan Lalu Lintas Kota Pangkalpinang.
Metode pendekatan yang digunakan pendekatan perundang-undangan dan
pendekatan konseptual. Faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan
hukum meliputi faktor intern (Dalam) terdiri dari faktor hukum dan
Undang-Undang, faktor penegak hukum, faktor sarana dan fasilitas serta
faktor ekstern (luar) terdiri dari faktor masyarakat, faktor pengetahuan,
faktor kebudayaan.
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ABSTRACT

Ester Cristina Br. Purba
401.14.11.029

LAW ENFORCEMENT  ABOUT TURNING ON THE MAIN
LIGHTS DURING THE DAY FOR MOTORBIKE RIDERS BASED

ON LAW NUMBER 22 YEAR 2009 CONCERNING ROAD
TRAFFIC AND TRANSPORTATION

(A Case  Study  At  Pangkalpinang City Traffic Unit)
Undergraduete thesis, Faculty of Law 2019

Keywords: Law Enforcement, Main Lights, Violation, Motorbike Riders.
Law enforcement about turning on the main lights for motorbike riders who do
not turn on the headlights during the day and do not comply law Number 22 of
2009 Concerning Road Traffic and Transportation. The main lights required
to turn on during theday for motorbike riders according to the explanation of
article 107 section (2) especially for motorbike riders must turn on the main
lights during the day . Violations of not turing on the main lights in the
afternoon for motorbike riders occurred in Pangkalpinang City Traffic Unit
area. Motorbike riders contravened legal regulation and laws because they
did not turn on the main lights in the afternoon. The problem of this research
were how law enforcement and the factors that influenced law enforcemen
turn on the main lights during the day. This research used empirical jurical
research by conducing interviews at Pangkalpinang City Traffic Unit. The
approach method used were legislative and the conceptual approach. The
result of this study were law enforcement lights the main lights during the day
for motorbike riders in the Pangkalpinang City Traffic Unit and never optimal
in courts. Factors that influence law enforcement, included internal factors
such as law, legal factors, law enforcement factors, and facilities, and as well
external factors, such as community, knowledge, and cultural factor. Thefore
law enforcers must be able to carry out and enforce law Number 22 of 2009
Concerning Road Traffic and Transportation, so that motorbike riders who
disobey regulation and Number 22 of 2009 Concerning Road Traffic and
Transportation have a deterrent effect so that number of violations can be
dereased.
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